BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap penafsiran konsep
al-haya’ dalam Tafsir Jami’ al-Bayan karya At-Thabari melalui pendekatan
tafsir bil-ma’tsur dan perspektif teori akhlak Ibn Qayyim al-Jawziyyah,
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama: pada QS. Al-Qashash [28]:25, At-Thabari menafsirkan al-
haya’ sebagai sikap malu dan kesopanan yang tampak dari perempuan yang
menutupi wajah saat menemui Nabi Musa. Ini menunjukkan al-haya’ sebagai
penjagaan diri dan etika sopan santun dalam interaksi sosial antar gender.

Kedua: dalam QS. Al-Baqarah [2]:26, al-haya’ dipahami sebagai sifat
yang dinafikan dari Allah Swt dalam menyampaikan kebenaran, di mana
Allah tidak segan menggunakan makhluk kecil seperti nyamuk sebagai
perumpamaan. Artinya, rasa malu tidak boleh menghalangi penyampaian
kebenaran dan ilmu.

Ketiga: pada QS. Al-Ahzab [33]:53, terdapat dua dimensi al-haya’
yang; pertama, al-haya’ Nabi Muhammad Saw yang sangat tinggi ditunjukkan
dengan kelembutan akhlak dan kesopanan dalam menghadapi tamu hingga
enggan menyuruh mereka keluar secara langsung; kedua, penafian al-haya’
dari Allah Swt dalam menyampaikan kebenaran secara tegas. Ayat ini
menegaskan pentingnya etika sosial dan batasan dalam pergaulan. Selain itu,

terdapat At-Thabari membagi konsep al-haya’ ke dalam dua bentuk yaitu:
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Pertama, Al-haya’ al-mahmud (malu yang terpuji), yakni rasa
malu yang mendorong seseorang menjaga kehormatan, kesopanan,
menjauhi perbuatan tercela dan membentuk akhlak mulia dalam interaksi
sosial dan spiritual. Seperti yang tercermin dalam QS. Al-Qashas ayat 25
dan QS. Al-Ahzab ayat 53.

Kedua, Al-haya’ al-madzmum (malu yang tercela), yaitu rasa malu
yang  menghalangi  seseorang  dalam  menegakkan  kebenaran,
menyampaikan ilmu, atau menjalankan kewajiban agama, sebagaimana
ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 26 yang menafikan sifat segan
Allah dalam menyampaikan kebenaran meski menggunakan perumpamaan
makhluk kecil seperti nyamuk.

At-Thabari mengartikan al-haya’ sebagai nilai moral dan etika
sosial yang penting dalam menjaga kehormatan diri, mengendalikan
perilaku dari perbuatan tercela, dan membentuk kepribadian muslim yang
berakhlak mulia. Al-haya’ tidak  boleh  menjadi  penghalang dalam
pengungkapan kebenaran dan penegakan hukum Islam. Allah Swt tidak
malu menyampaikan kebenaran, sedangkan manusia, termasuk Nabi
Muhammad Saw, dianjurkan memiliki rasa malu yang terpuji namun
tetap berani menyampaikan kebenaran.

Keempat: implikasi konsep al-haya’ dalam penafsiran At-Thabari bagi
kehidupan Muslim kontemporer mencakup tiga dimensi: (a) dimensi personal,
mendorong penjagaan kehormatan diri, kesopanan berpakaian, dan perilaku

bermartabat termasuk di ruang digital; (b) dimensi sosial, membentuk etika
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interaksi antar gender, etika bermasyarakat, dan etika kepemimpinan yang
memadukan kelembutan akhlak dengan ketegasan prinsip; (c) dimensi
intelektual atau moral, mendorong keberanian dalam menyampaikan
kebenaran dan melakukan amar ma’ruf nahi munkar, bukan menjadi
penghalang bagi tegaknya kebenaran.

Dengan demikian, At-Thabari melalui pendekatan bil-ma’tsur
memberikan pemahaman bahwa al-haya’ adalah nilai akhlak yang dinamis dan
komprehensif. Menggunakan teori akhlak Ibn Qayyim al-Jawziyyah sebagai
perspektif analisis, al-haya’ yang diajarkan Al-Qur’an dan ditafsirkan At-
Thabari adalah akhlak yang seimbang: mendorong kebaikan tanpa
menghalangi ketegasan, menjaga kehormatan tanpa membatasi kontribusi, dan
bersumber dari keimanan yang kuat kepada Allah Swt.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar peneliti
selanjutnya membahas terkait al-haya’ baik itu dalam tafsir modern ataupun
kontemporer. Kajian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana para
mufasir kontemporer memahami, menafsirkan, dan mengontekstualisasikan
konsep al-haya’ dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern.
Selain itu, penelitian terkait al-haya’ dapat dikembangkan melalui kajian
komparatif, sehingga dapat ditemukan persamaan, perbedaan serta
perkembangan terkait konsep al-haya’ dalam berbagai penafsiran.
Pengembangan kajian tersebut diharapkan dapat memperkaya khazanah

keilmuan tafsir dan memberikan nilai-nilai akhlak.
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Penulis juga menyarankan agar nilai-nilai al-haya’ yang terkandung
dalam Al-Qur’an serta dijelaskan oleh para mufasir dapat diimplementasikan
secara lebih luas dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga,
pendidikan, maupun dalam masyarakat. Hal ini juga penting agar dapat
membentuk karakter yang berlandaskan akhlak mulia, sehingga seseorang
mampu menjaga kehormatan diri serta memiliki keberanian dalam

menegakkan kebenaran sesuai dengan ajaran Islam.
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